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Penelitian ini menyajikan analisis komparatif mendalam terhadap 

kinerja keuangan dua entitas publik terkemuka di Indonesia: PT Aneka 

Tambang Indonesia, Tbk (ANTM) dan PT Hartadinata Abadi, Tbk 

(HRTA). Dengan fokus pada periode fiskal 2022 hingga 2024, 

penelitian ini secara cermat memeriksa laporan keuangan tahunan kedua 

perusahaan untuk mengungkap tren, kekuatan, dan kelemahan relatif 

mereka. Pendekatan metodologis yang digunakan melibatkan 

perhitungan dan interpretasi serangkaian rasio keuangan kunci, 

dikategorikan ke dalam lima kelompok utama: rasio Likuiditas untuk 

menilai kemampuan pembayaran kewajiban jangka pendek; rasio 

Solvabilitas untuk mengukur stabilitas keuangan jangka panjang; rasio 

Profitabilitas untuk mengevaluasi efisiensi operasional dalam 

menghasilkan keuntungan; rasio Efektivitas untuk menilai seberapa 

baik perusahaan memanfaatkan asetnya; dan rasio Pasar untuk 

memberikan perspektif valuasi saham. Melalui perbandingan sistematis 

ini, penelitian ini bertujuan memberikan pemahaman yang lebih kaya 

dan nuansa tentang posisi keuangan masing-masing perusahaan, 

menawarkan panduan berharga bagi investor, analis keuangan, dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam membuat keputusan investasi dan 

strategis yang terinformasi. 

 

ABSTRACT 

This study presents an in-depth comparative analysis of the financial 

performance of two prominent public entities in Indonesia: PT Aneka 

Tambang Indonesia, Tbk (ANTM) and PT Hartadinata Abadi, Tbk 

(HRTA). Focusing on the fiscal period from 2022 to 2024, this research 

meticulously examines the annual financial statements of both 

companies to reveal their relative trends, strengths, and weaknesses. 

The methodological approach employed involves the calculation and 

interpretation of a comprehensive set of key financial ratios, categorized 

into five main groups: Liquidity ratios to assess short-term obligation 

payment capabilities; Solvency ratios to measure long-term financial 

stability; Profitability ratios to evaluate operational efficiency in 

generating earnings; Effectiveness ratios to gauge how well the 

companies utilize their assets; and Market ratios to provide stock 

valuation perspectives. Through this systematic comparison, the study 

aims to provide a richer and more nuanced understanding of each 

company's financial standing, offering valuable guidance for investors, 

financial analysts, and other stakeholders in making informed 

investment and strategic decisions. 

Kata kunci:  

Kinerja Keuangan; Rasio 
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PENDAHULUAN 

Pasar modal Indonesia merupakan barometer penting bagi kesehatan dan pertumbuhan 

ekonomi nasional (Bapepam-LK, 2010). Dalam pasar ini, berbagai emiten dari berbagai sektor industri 

saling berkompetisi dan menarik perhatian investor, termasuk sektor pertambangan dan pengolahan 

mineral yang diwakili oleh PT Aneka Tambang Indonesia, Tbk. Perusahaan ini memiliki peran strategis 

dalam perekonomian Indonesia sebagai penghasil komoditas penting, seperti emas dan nikel 

(Sihombing & Siregar, 2020). Di sisi lain, sektor manufaktur dan perdagangan perhiasan yang 

direpresentasikan oleh PT Hartadinata Abadi, Tbk juga memiliki kontribusi yang signifikan terhadap 

ekonomi Indonesia, terutama dalam penyerapan tenaga kerja dan peningkatan nilai tambah produk 

(Putra & Lestari, 2018). Studi tentang kontribusi sektor-sektor ini terhadap perekonomian juga 

menunjukkan hubungan positif antara performa sektor manufaktur dengan pertumbuhan ekonomi 

(Rizki & Pratama, 2019). PT Aneka Tambang dan PT Hartadinata Abadi berperan besar dalam 

meningkatkan daya saing Indonesia di pasar global (Junaedi & Wahyuni, 2021). Oleh karena itu, 

perkembangan kedua sektor ini sangat berpengaruh terhadap iklim investasi dan keberlanjutan ekonomi 

nasional (Alamsyah & Rahman, 2019). Selain itu, kebijakan pemerintah dalam mendukung kedua 

sektor ini turut memperkuat kontribusi mereka terhadap perekonomian negara (Rossi & Mardani, 2020). 

Analisis kinerja keuangan yang mendalam menjadi krusial bagi para pemangku kepentingan, 

termasuk investor, kreditor, manajemen, dan regulator, untuk memahami kondisi finansial, efisiensi 

operasional, dan prospek pertumbuhan perusahaan (Suryanto, 2017). Penilaian terhadap rasio keuangan 

juga penting untuk mengevaluasi kesehatan perusahaan dalam hal likuiditas, profitabilitas, dan 

solvabilitas (Hidayat & Putra, 2018). Melalui analisis komparatif, para investor dapat mengidentifikasi 

perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang lebih baik dan memiliki prospek yang lebih cerah di 

masa depan (Alamsyah et al., 2019). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa laporan keuangan 

yang transparan dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan (Simamora & Pohan, 

2020). Dalam hal ini, analisis laporan keuangan PT Aneka Tambang, Tbk dan PT Hartadinata Abadi, 

Tbk juga memungkinkan untuk menilai efisiensi pengelolaan aset dan penggunaan modal mereka 

(Purnama & Arif, 2021). Dengan melakukan perbandingan antara kedua perusahaan, penelitian ini 

berupaya memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana faktor-faktor eksternal dan internal 

mempengaruhi kinerja keuangan mereka (Panjaitan et al., 2020). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menyajikan analisis komparatif yang komprehensif terhadap laporan keuangan dua 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu PT Aneka Tambang, Tbk (selanjutnya 

disebut "Antam") dan PT Hartadinata Abadi, Tbk (selanjutnya disebut "Hartadinata") (Nasution & 

Hidayah, 2019). 

Antam, sebagai perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan, dan Hartadinata, yang 

beroperasi di industri perhiasan emas, mewakili dua sektor yang memiliki karakteristik dan dinamika 

pasar yang berbeda. Sektor pertambangan sangat dipengaruhi oleh fluktuasi harga komoditas global, 

biaya produksi energi, dan investasi modal intensif dalam proyek-proyek jangka panjang. Di sisi lain, 

industri perhiasan emas lebih sensitif terhadap perubahan harga emas, tren konsumsi domestik, dan 

persaingan pasar yang ketat.    

Kajian mengenai perbandingan kinerja keuangan telah menjadi fokus berbagai penelitian. 

Brigham dan Houston (2019) dalam bukunya “Fundamentals of Financial Management” menekankan 

bahwa analisis rasio keuangan memungkinkan indentifikasi tren, perbandingan dengan rata-rata 

industry, dan evaluasi efisiensi perusahaan dalam mengelola aset dan menghasilkan keuntungan. Oleh 

karena itu, Penelitian ini mengkaji secara mendalam laporan keuangan Antam dan Hartadinata selama 

periode 2022-2024, dengan fokus pada beberapa rasio keuangan kunci yang mencerminkan aspek-aspek 

penting kinerja perusahaan. Rasio-rasio tersebut meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, 

efektivitas, dan rasio pasar. 

Melalui analisis komparatif terhadap rasio-rasio keuangan, penelitian ini bertujuan untuk 

mencapai beberapa tujuan utama, yaitu: pertama, mengidentifikasi dan menganalisis tren kinerja 

keuangan Antam dan Hartadinata selama periode 2022-2024, mencakup identifikasi pola pertumbuhan, 
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fluktuasi, atau stabilitas dalam rasio solvabilitas, likuiditas, profitabilitas, valuasi pasar, dan efisiensi; 

kedua, membandingkan kinerja keuangan kedua perusahaan untuk menentukan perbedaan signifikan 

dalam kekuatan dan kelemahan keuangan masing-masing, serta bagaimana karakteristik industri yang 

berbeda mempengaruhi kinerja keuangan; ketiga, mengevaluasi implikasi temuan analisis bagi investor, 

kreditor, manajemen perusahaan, dan pemangku kepentingan lainnya, serta bagaimana rasio keuangan 

dapat digunakan untuk pengambilan keputusan ekonomi yang lebih baik; dan keempat, memberikan 

wawasan lebih mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan di 

Indonesia, khususnya di sektor pertambangan dan perhiasan emas. 

Analisis mendalam terhadap kinerja keuangan menjadi krusial bagi para pemangku 

kepentingan untuk memahami kondisi finansial, efisiensi operasional, dan prospek pertumbuhan 

perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini menyajikan perbandingan laporan keuangan kedua 

perusahaan selama periode 2022–2024, menggunakan sejumlah indikator rasio keuangan utama yang 

mencakup likuiditas, solvabilitas, profitabilitas, efektivitas, dan valuasi pasar. 

Penelitian sebelumnya telah banyak mengkaji analisis rasio keuangan sebagai alat evaluasi 

kinerja, namun belum ditemukan studi yang secara eksplisit membandingkan Antam dan Hartadinata 

dalam konteks investor publik secara longitudinal. Selain itu, kebaruan dari penelitian ini terletak pada 

analisis lintas sektor antara pertambangan dan perhiasan dengan cakupan waktu yang lebih mutakhir 

dan pendekatan kuantitatif sistematis. Penelitian ini diharapkan dapat menjembatani kesenjangan 

literatur sekaligus menawarkan referensi praktis bagi pengambilan keputusan investasi jangka 

menengah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap literatur 

keuangan dengan menyediakan bukti empiris mengenai perbandingan kinerja keuangan perusahaan di 

sektor yang berbeda. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi yang 

berharga bagi para pelaku pasar modal, analis keuangan, dan akademisi dalam memahami dinamika 

keuangan perusahaan di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan pendekatan komparatif untuk 

menganalisis dan membandingkan kinerja keuangan PT Aneka Tambang, Tbk, dan PT Hartadinata 

Abadi, Tbk. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan tahunan kedua perusahaan yang dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 

2022-2024. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode komparatif, 

bertujuan untuk membandingkan kinerja keuangan dua perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Lokasi penelitian secara eksplisit berada di BEI sebagai sumber data sekunder resmi, 

dengan periode waktu analisis tahun 2022 hingga 2024. Penelitian ini tidak menggunakan data primer, 

melainkan sepenuhnya bergantung pada laporan keuangan tahunan terpublikasi dan telah diaudit dari 

masing-masing perusahaan. 

Teknik pengumpulan data meliputi pengunduhan dokumen laporan keuangan dari situs resmi 

BEI. Seluruh data kemudian diolah dan dianalisis menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel untuk 

menghitung berbagai rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas (current ratio), solvabilitas (debt to asset 

ratio), profitabilitas (net profit margin), efektivitas (asset turnover ratio), dan valuasi pasar (earning per 

share). Setiap rasio dihitung menggunakan rumus baku yang diambil dari literatur keuangan terkemuka, 

dan dilakukan secara sistematis selama tiga tahun berturut-turut. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan pendekatan deskriptif komparatif guna 

melihat tren dan perbandingan antar perusahaan. Penelitian ini juga mengadopsi analisis common size 

dan analisis tren serta indeks untuk memperkaya interpretasi visual dan numerik. Validitas dijamin 

dengan hanya menggunakan laporan yang telah diaudit, sementara reliabilitas dijaga melalui penerapan 

metode dan rumus yang konsisten. Untuk analisis dokumen visual, termasuk bagan dan tabel keuangan, 
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digunakan protokol tematik berbasis visualisasi data tren dan komposisi untuk membandingkan 

perubahan struktural antar tahun dan antar perusahaan. 

Pengukuran Rasio Keuangan 

1. Rasio Likuiditas 

Digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. Rasio lancar menjadi fokus utama dalam analisis likuiditas, yang mencerminkan 

ketersediaan aset lancar untuk menutupi hutang lancar. (Brigham, E. F., & Houston, J. F. (2019). 

Rasio lancar di atas 1 mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang lebih banyak 

daripada hutang lancarnya, sehingga dianggap memiliki kemampuan yang baik untuk membayar 

kewajiban jangka pendeknya. Sementara, rasio lancar dibawah 1 menunjukkan bahwa 

perusahaan mungkin kesulitan membayar kewajiban jangka pendeknya karena aset lancar tidak 

mencukupi.  

2. Rasio Solvabilitas 

Digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya. Dalam penelitian ini, rasio solvabilitas diwakili oleh Debt to Asset Ratio, yang 

menunjukkan proporsi aset perusahaan yang didanai oleh hutang. (Ross, S. A., Westerfield, R. 

W., & Jordan, B. D. (2019). Rasio Debt to Asset yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar 

aset perusahaan didanai oleh hutang. Ini mengindikasikan tingkat leverage keuangan yang tinggi 

dan risiko keuangan yang lebih besar. Perusahaan dengan rasio ini mungkin lebih rentan terhadap 

kesulitan keuangan jika terjadi penurunan pendapatan atau kenaikan suku bunga. Rasio Debt to 

Asset yang rendah menunjukkan bahwa sebagian besar aset perusahaan didanai oleh modal 

sendiri (ekuitas). Ini mengindikasikan tingkat leverage keuangan yang rendah dan risiko 

keuangan yang lebih kecil. Perusahaan dengan rasio ini umumnya dianggap lebih stabil secara 

finansial. 

3. Rasio Profitabilitas 

Digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Net 

Profit Margin digunakan untuk menganalisis profitabilitas, yang menunjukkan seberapa efisien 

perusahaan menghasilkan laba bersih dari penjualan. (Van Horne, J. C., & Wachowicz Jr, J. M. 

(2008). Net Profit Margin yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan 

laba bersih yang signifikan dari setiap unit penjualan. Ini mengindikasikan efisiensi dalam 

mengelola biaya dan penetapan harga yang baik. Net Profit Margin yang rendah menunjukkan 

bahwa perusahaan hanya menghasilkan sedikit laba bersih dari setiap unit penjualan. Ini bisa 

disebabkan oleh biaya yang tinggi, harga jual yang rendah, atau kombinasi keduanya. 

4. Rasio Efektivitas  

Digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk 

menghasilkan penjualan. Asset Turn Over Ratio digunakan untuk menganalisis efisiensi, yang 

mencerminkan seberapa efektif perusahaan menghasilkan pendapatan dari aset yang dimiliki. 

(Wild, J. J., Shaw, K. W., & Chiappetta, B. (2016). Asset Turnover Ratio yang tinggi 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu menghasilkan pendapatan yang besar dari setiap unit 

aset yang dimilikinya. Ini mengindikasikan efisiensi dalam penggunaan aset untuk menghasilkan 

penjualan. Asset Turnover Ratio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan kurang efisien 

dalam menghasilkan pendapatan dari asetnya. Ini bisa disebabkan oleh investasi aset yang 

berlebihan atau aset yang tidak produktif. 

5. Rasio Pasar (Valuasi) 

Digunakan untuk mengukur valuasi saham perusahaan oleh investor. Rasio ini 

memberikan wawasan mengenai bagaimana pasar menilai perusahaan dibandingkan dengan 

kinerja keuangannya. (Damodaran, A. (2012). PER yang tinggi bisa mengindikasikan bahwa 
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investor memiliki ekspektasi pertumbuhan laba yang tinggi di masa depan atau bahwa saham 

tersebut overvalued. Apabila PER yang rendah bisa mengindikasikan bahwa saham tersebut 

undervalued atau bahwa investor memiliki ekspektasi pertumbuhan laba yang rendah. Sementara 

PBV yang tinggi bisa mengindikasikan bahwa investor bersedia membayar premium untuk aset 

bersih perusahaan dan PBV yang rendah bisa mengindikasikan bahwa saham tersebut 

undervalued atau bahwa aset perusahaan tidak menghasilkan keuntungan yang memadai. 

Tabel Pengukuran 

Berdasarkan definisi di atas maka pada analisa kali ini menggunakan rumus pengukuran sebagai berikut: 

Tabel 1. Tabel Pengukuran 

Rasio Keuangan Pengukuran Sumber 

Rasio Likuiditas Rasio Lancar =  

Aset Lancar / Hutang Lancar 

(Brigham, E. F., & Houston, J. F. 

(2019)  

Rasio Solvabilitas Debt to Aset Ratio =  

Total Hutang / Total Aset 

Ross, S. A., Westerfield, R. W., & 

Jordan, B. D. (2019).  

Rasio Profitabilitas Net Profit Margin = 

Laba Bersih / Pendapatan 

Van Horne, J. C., & Wachowicz Jr, 

J. M. (2008)  

Rasio Efektivitas (Aktivitas) Asset Turn Over Ratio = 

Pendapatan / Total Aset 

Wild, J. J., Shaw, K. W., & 

Chiappetta, B. (2016)   

Rasio Pasar (Valuasi) Laba Bersih / Jumlah Saham 

Beredar 

Damodaran, A. (2012) 

Sumber : Data proses 

 

Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dan dihitung kemudian dianalisis menggunakan metode 

deskriptif komparatif. Langkah-langkah analisis meliputi analisis deskriptif untuk menjelaskan tren dan 

pola setiap rasio keuangan pada masing-masing perusahaan selama periode 2022-2024, analisis 

komparatif untuk membandingkan rasio keuangan antara PT Aneka Tambang, Tbk, dan PT Hartadinata 

Abadi, Tbk, guna mengidentifikasi perbedaan dan persamaan dalam kinerja keuangan kedua 

perusahaan, serta interpretasi data untuk memberikan pemahaman terhadap hasil analisis yang menarik 

kesimpulan mengenai posisi keuangan, kinerja operasional, dan efisiensi kedua perusahaan. 

Penggunaan Alat Analisis 

Perhitungan rasio keuangan dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak spreadsheet 

(Microsoft Excel) untuk memastikan akurasi dan efisiensi perhitungan. 

Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan validitas data, data keuangan yang digunakan diperoleh langsung dari 

laporan keuangan tahunan perusahaan yang telah diaudit dan dipublikasikan secara resmi di Bursa Efek 

Indonesia. Reliabilitas analisis dijaga dengan menggunakan rumus rasio keuangan yang standar dan 

diterima secara umum. Metode penelitian ini dirancang untuk memberikan analisis yang sistematis dan 

komprehensif mengenai kinerja keuangan PT Aneka Tambang, Tbk, dan PT Hartadinata Abadi, Tbk. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi pemahaman mengenai 

perbedaan kinerja keuangan perusahaan di sektor yang berbeda 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rasio Likuditas 

Berdasarkan data laporan keuangan yang kami peroleh di Bursa Efek Indonesia, berikut 

merupakan analisis Likuiditas untuk tahun 2022 – 2024 terhadap PT Aneka Tambang, Tbk dan PT 

Hartadinata Abadi, Tbk. (Dalam jutaan rupiah) 
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Tabel 2. Rasio Lancar = Total Aset Lancar / Total Hutang Lancar 

Sumber : Data Olahan 

 

Analisis rasio dan Perbandingan rasio lancar PT Aneka Tambang, Tbk dan PT Hartadinata dari 

tahun 2022 hingga tahun 2024 adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Analisis rasio dan perbandingan rasio lancar PT Aneka Tambang, Tbk dengan PT Hartadinata 

(2022-2024) 

 

Tahun PT Aneka Tambang, Tbk PT. Hartadinata Abadi, Tbk 

2022 1.9584 3.7563 

2023 2.3395 1.7265 

2024 1.8414 2.0505 

Sumber : Data Olahan 

 

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa Rasio Likuditas PT Antam menunjukkan tren yang 

fluktuatif. Pada tahun 2023, rasio lancarnya meningkat signifikan menjadi 2.3395 yang 

mengindikasikan kemampuan yang sangat baik dalam menutupi utang lancarnya dengan aset lancar. 

Namun, pada tahun 2024, rasio lancar menunjukkan penurunan menjadi 1.8414, meskipun masih di 

atas 1 yang umumnya dianggap baik. 

Sementara, rasio likuiditas PT Hartadinata Abadi, Tbk menunjukkan penurunan yang cukup 

signifikan dari tahun 2022 ke 2023, namun kemudian kembali meningkat di tahun 2024. Pada tahun 

2022, rasio likuiditasnya sangat tinggi pada angka 3.7563 yang menunjukkan posisi likuiditas yang 

sangat kuat. Meskipun menurun di tahun 2023, rasio likuiditasnya tetap berada di angka 1 dan pada 

tahun 2024, rasio likuiditas kembali meningkat menjadi 2.0505.  

Berdasarkan informasi diatas maka dapat diinformasikan bahwa, pada tahun 2022 PT 

Hartadinata memiliki rasio likuiditas yang jauh lebih tinggi dibandingkan PT Antam. Sebaliknya, pada 

tahun 2023 PT Antam memiliki rasio likuiditas yang lebih tinggi dibandingkan PT Hartadinata dan pada 

tahun 2024, PT Hartadinata Kembali memiliki rasio likuiditas yang sedikit lebih tinggi dibandingkan 

PT Antam.  

A. Kesimpulan Komprehensif Mengenai Likuiditas PT Antam dan PT Hartadinata (2022-2024) 

Secara keseluruhan, analisis rasio lancar selama periode 2022 hingga 2024 mengungkapkan 

dinamika yang menarik dalam kemampuan likuiditas PT Antam Indonesia dan PT Hartadinata Abadi 

Tbk dalam memenuhi kewajiban jangka pendek mereka. 

PT Antam Indonesia: 

1) Fluktuasi Likuiditas: Tren rasio lancar PT Antam menunjukkan adanya perubahan dari tahun 

ke tahun. Pada awal periode, tahun 2022, rasio lancar tercatat sebesar 1.9584. Nilai ini 

mengindikasikan bahwa setiap Rp1 utang lancar yang dimiliki perusahaan dapat ditutupi oleh 

Rp1.96 aset lancar. Posisi ini menunjukkan tingkat likuiditas yang sehat. 

Perusahaan Total Aset Lancar Total Hutang Lancar 

2024 2023 2022 2024 2023 2022 

PT Aneka 

Tambang, 

Tbk 

17.991.975 20.064.546 11.694.779 9.770.898 8.576.440 5.971.662 

PT 

Hartadinat

a Abadi, 

Tbk 

5.533.919.48

9 

4.720.441.47

2 

3.574.043.98

4 

2.698.776.46

6 

2.734.081.55

4 

951.483.28

7 



Bintaya Zahriati Khayah, Olivia Pricilla, Teresia Sri Aritha, Yanuar Ramadhan 

Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 6 No. 6, Juni 2025      7 

2) Peningkatan Signifikan di Tahun 2023: Pada tahun 2023, PT Antam mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan dalam rasio lancarnya, mencapai 2.3395. Kenaikan ini 

mengimplikasikan bahwa kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendeknya meningkat pesat. Setiap Rp1 utang lancar kini dapat dijamin oleh Rp2.34 aset lancar, 

memberikan indikasi keamanan finansial jangka pendek yang lebih kuat. 

3) Penurunan Namun Tetap Solid di Tahun 2024: Meskipun terjadi penurunan pada tahun 2024 

menjadi 1.8414, rasio lancar PT Antam masih berada di atas ambang batas 1. Hal ini berarti 

perusahaan tetap mampu menutupi seluruh kewajiban lancarnya dengan aset lancar yang 

dimilikinya. Penurunan ini perlu diperhatikan untuk melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, namun secara umum, posisi likuiditas masih terjaga. 

PT Hartadinata Abadi Tbk: 

1) Likuiditas Sangat Kuat di Tahun 2022: PT Hartadinata memulai periode ini dengan posisi 

likuiditas yang sangat mengesankan, tercermin dari rasio lancar sebesar 3.7563 di tahun 2022. 

Rasio ini mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki aset lancar hampir empat kali lipat dari 

total utang lancarnya, memberikan bantalan finansial jangka pendek yang sangat besar dan 

fleksibilitas keuangan yang tinggi. 

2) Penurunan Signifikan Namun Tetap Terkelola di Tahun 2023: Terjadi penurunan yang 

cukup berarti pada rasio lancar PT Hartadinata di tahun 2023 menjadi 1.7265. Meskipun 

menurun, rasio ini masih menunjukkan bahwa perusahaan memiliki aset lancar yang lebih besar 

dari kewajiban lancarnya, sehingga risiko gagal bayar jangka pendek masih relatif rendah. 

Penurunan ini mungkin disebabkan oleh peningkatan utang lancar atau penurunan aset lancar, 

yang perlu diinvestigasi lebih lanjut melalui laporan keuangan yang lebih rinci. 

3) Pemulihan dan Peningkatan Likuiditas di Tahun 2024: PT Hartadinata berhasil 

meningkatkan kembali rasio lancarnya di tahun 2024 menjadi 2.0505. Peningkatan ini 

menunjukkan adanya perbaikan dalam pengelolaan aset lancar dan kewajiban lancar, 

mengembalikan posisi likuiditas perusahaan ke tingkat yang lebih kuat dibandingkan tahun 

sebelumnya. 

B. Perbandingan Langsung Antara Kedua Perusahaan: 

1) Tahun 2022: PT Hartadinata jelas unggul dalam hal likuiditas dengan rasio lancar yang hampir 

dua kali lipat dibandingkan PT Antam. Ini menunjukkan bahwa pada tahun tersebut, PT 

Hartadinata memiliki kemampuan yang jauh lebih besar dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. 

2) Tahun 2023: Situasi berbalik di tahun ini, di mana PT Antam mencatatkan rasio lancar yang 

lebih tinggi dibandingkan PT Hartadinata. Peningkatan signifikan pada rasio lancar Antam dan 

penurunan pada rasio lancar Hartadinata menyebabkan pergeseran keunggulan likuiditas. 

3) Tahun 2024: PT Hartadinata kembali menunjukkan keunggulan likuiditas, meskipun 

selisihnya tidak sebesar pada tahun 2022. Rasio lancar Hartadinata sedikit lebih tinggi 

dibandingkan PT Antam, mengindikasikan posisi yang sedikit lebih baik dalam kemampuan 

membayar utang jangka pendek pada akhir periode pengamatan. 

C. Implikasi dan Pertimbangan Lebih Lanjut: 

Perbedaan tren likuiditas antara kedua perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk 

model bisnis, siklus operasional, kebijakan pengelolaan modal kerja, dan kondisi industri masing-

masing. 

1) PT Antam: Fluktuasi likuiditas Antam mungkin terkait dengan proyek-proyek besar, 

perubahan inventaris, atau pengelolaan piutang dan utang dalam bisnis pertambangan. 

2) PT Hartadinata: Penurunan dan pemulihan likuiditas Hartadinata bisa dipengaruhi oleh 

dinamika penjualan perhiasan emas, pengelolaan persediaan bahan baku dan produk jadi, serta 

kebijakan kredit kepada pelanggan dan utang kepada pemasok. 
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1. Rasio Solvabilitas 

Berdasarkan data laporan keuangan yang kami peroleh di Bursa Efek Indonesia, berikut merupakan 

analisis Solvabilitas untuk tahun 2022 – 2024 terhadap PT Aneka Tambang, Tbk dan PT Hartadinata 

Abadi, Tbk. 

 

Tabel 4. Analisis Solvabilitas 2022-2024 

(Dalam jutaan rupiah) 

Debt to Asset Ratio =  Total Hutang / Total Aset 

Sumber : Data Olahan 

 

Analisis rasio dan Perbandingan rasio solvabilitas PT Aneka Tambang, Tbk dan PT Hartadinata dari 

tahun 2022 hingga tahun 2024 

 

Tabel 6. Analisis Rasio dan Perbandingan Rasio Solvabilitas 

 

TAHUN PT Aneka Tambang, Tbk. PT Hartadinata Abadi, Tbk. 

2022 0.2951 0.5525 

2023 0.2727 0.6078 

2024 0.2768 0.6057 

Sumber : Data Olahan 

 

A. Analisis Solvabilitas PT Aneka Tambang, Tbk (2022-2024) 

Rasio solvabilitas PT Aneka Tambang Tbk menunjukkan tren yang stabil selama periode 2022-

2024. Pada tahun 2022, rasio leverage (Debt-to-Asset Ratio) tercatat sebesar 0.2951. Selanjutnya, 

pada tahun 2023, rasio tersebut sedikit menurun menjadi 0.2727, yang mengindikasikan penurunan 

ketergantungan pada hutang. Pada tahun 2024, rasio kembali menunjukkan sedikit peningkatan 

menjadi 0.2768, namun tetap stabil dan rendah secara keseluruhan. 

B. Analisis Solvabilitas PT Hartadinata Abadi Tbk (2022-2024) 

Sementara itu, rasio solvabilitas PT Hartadinata Abadi Tbk menunjukkan tingkat leverage yang 

lebih tinggi dibandingkan PT Aneka Tambang Tbk selama periode 2022-2024. Pada tahun 2022, 

rasio leverage tercatat sebesar 0.5525, yang menunjukkan ketergantungan yang lebih besar pada 

hutang untuk membiayai aset. Rasio leverage kemudian meningkat menjadi 0.6078 pada tahun 

2023, yang mengindikasikan peningkatan penggunaan hutang. Meskipun sedikit menurun menjadi 

0.6057 pada tahun 2024, rasio leverage PT Hartadinata Abadi Tbk tetap lebih tinggi dibandingkan 

PT Aneka Tambang Tbk. 

C. Perbandingan Langsung Antara Kedua Perusahaan: 

PT Aneka Tambang, Tbk. : 

Perusahaa

n 

Total Hutang Total Aset 

2024 2023 2022 2024 2023 2022 

PT Aneka 

Tambang, 

Tbk 

12.323.139 11.685.659 9.925.211 44.522.645 42.851.329 33.637.271 

PT 

Hartadinata 

Abadi, Tbk 

3.610.015.39

1 

3.056.877.2

29 

2.126.513.3

11 

5.959.783.4

80 

5.029.463.4

81 

3.849.086.5

52 
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1) Tahun 2022: Rasio Debt-to-Asset sebesar 0.2951 menunjukkan ketergantungan yang rendah 

pada hutang. Tingkat solvabilitas dianggap baik. 

2) Tahun 2023: Rasio menurun sedikit menjadi 0.2727, mengindikasikan peningkatan 

kemampuan untuk memenuhi kewajiban tanpa terlalu bergantung pada hutang. Kondisi 

solvabilitas semakin baik. 

3) Tahun 2024: Rasio meningkat sedikit menjadi 0.2768, namun masih tergolong rendah dan 

stabil. Perusahaan terus menunjukkan kemampuan yang baik dalam mengelola hutang. 

PT Hartadinata Abadi, Tbk. 

1) Tahun 2022: Rasio Debt-to-Asset sebesar 0.5525 lebih tinggi dibandingkan PT Antam, 

menunjukkan ketergantungan yang lebih besar pada hutang. Meskipun demikian, perusahaan 

masih memiliki kemampuan untuk memenuhi kewajiban dengan aset yang dimiliki. 

2) Tahun 2023: Rasio meningkat signifikan menjadi 0.6078, menunjukkan peningkatan 

penggunaan hutang untuk membiayai pertumbuhan bisnis. Ini dapat meningkatkan potensi 

pengembalian, tetapi juga meningkatkan risiko keuangan. 

3) Tahun 2024: Rasio sedikit menurun dibandingkan tahun 2023, menjadi 0.6057, namun masih 

tinggi. Perusahaan perlu memantau dengan cermat tingkat leverage untuk memastikan 

keberlanjutan bisnis. 

D. Kesimpulan Komprehensif Mengenai Solvabilitas PT Aneka Tambang, Tbk dan PT 

Hartadinata, Tbk  (2022-2024): 

Secara keseluruhan, analisis rasio leverage selama periode 2022 hingga 2024 mengungkapkan 

perbedaan yang signifikan dalam tingkat solvabilitas antara PT Aneka Tambang dan PT 

Hartadinata Abadi. 

PT Aneka Tambang, Tbk. : 

1) Tingkat Leverage Rendah dan Stabil: Rasio leverage yang rendah dan stabil menunjukkan 

manajemen hutang yang konservatif dan profil risiko yang rendah. Perusahaan memiliki 

kemampuan yang baik untuk memenuhi kewajiban jangka panjang tanpa terlalu bergantung 

pada hutang. 

2) Fleksibilitas Keuangan: Tingkat leverage yang rendah memberikan fleksibilitas keuangan 

yang lebih besar bagi PT Antam untuk berinvestasi dalam peluang pertumbuhan atau 

menghadapi tantangan ekonomi. 

PT Hartadinata Abadi, Tbk. : 

1) Tingkat Leverage Lebih Tinggi: Rasio leverage yang lebih tinggi menunjukkan penggunaan 

hutang yang lebih agresif untuk membiayai aset dan operasional. Hal ini dapat meningkatkan 

potensi pengembalian, tetapi juga meningkatkan risiko keuangan. 

2) Pengelolaan Hutang yang Cermat Diperlukan: PT Hartadinata perlu mengelola hutang 

dengan cermat dan memastikan bahwa penggunaan hutang tersebut menghasilkan 

pengembalian yang memadai untuk memenuhi kewajiban pembayaran. 

E. Implikasi dan Pertimbangan Lebih Lanjut 

Perbedaan dalam tren solvabilitas antara kedua perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

termasuk model bisnis, strategi pertumbuhan, dan kondisi industri. 

Analisis lebih lanjut perlu dilakukan untuk mempertimbangkan rasio solvabilitas lainnya (misalnya, 

Debt-to-Equity Ratio, Times Interest Earned Ratio) dan faktor-faktor kualitatif untuk memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif tentang profil risiko keuangan perusahaan. 

Investor dan kreditor perlu mempertimbangkan tingkat solvabilitas perusahaan dalam membuat 

keputusan investasi dan kredit. 

 

2. Rasio Profitabilitas 
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Berdasarkan data laporan keuangan yang kami peroleh di Bursa Efek Indonesia, 

berikut merupakan analisa Profitabilitas untuk tahun 2022 – 2024 terhadap PT Aneka Tambang, Tbk 

dan PT Hartadinata Abadi, Tbk. 

Tabel 7. Analisa Profitabilitas 2022-2024 

(Dalam jutaan rupiah) 

Net Profit Margin = Laba Bersih / Pendapatan 

Sumber : Data Olahan 

 

Tabel 8. Analisis rasio dan Perbandingan rasio profitabilitas PT Aneka Tambang, Tbk dan PT 

Hartadinata dari tahun 2022 hingga tahun 2024 

Tahun PT. Aneka Tambang Tbk PT. Hartadinata Abadi Tbk 

2022 0.0832 0.0367 

2023 0.0750 0.0238 

2024 0.0557 0.0243 

Sumber : Data Olahan 

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa rasio profitabilitas PT Aneka Tambang Tbk 

menunjukkan tren menurun selama periode 2022 hingga 2024. Pada tahun 2022, rasio 

profitabilitasnya berada di angka 0.0832, lalu menurun menjadi 0.0750 di tahun 2023, dan kembali 

turun menjadi 0.0557 pada tahun 2024. Penurunan ini menunjukkan adanya penurunan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dibandingkan dengan penjualannya dari tahun ke tahun. 

Sementara itu, rasio profitabilitas PT Hartadinata Abadi Tbk juga mengalami penurunan dari tahun 

2022 ke 2023, yaitu dari 0.0367 menjadi 0.0238, namun sedikit meningkat di tahun 2024 menjadi 

0.0243. Meskipun terjadi kenaikan tipis di tahun terakhir, namun secara umum profitabilitas 

perusahaan ini masih berada di bawah angka profitabilitas PT Aneka Tambang Tbk. 

Berdasarkan informasi di atas, dapat disimpulkan bahwa PT Aneka Tambang Tbk secara konsisten 

memiliki rasio profitabilitas yang lebih tinggi dibandingkan PT Hartadinata Abadi Tbk sepanjang 

periode 2022-2024, meskipun tren keduanya menunjukkan penurunan. PT Hartadinata Abadi Tbk 

hanya menunjukkan sedikit perbaikan di tahun 2024, tetapi masih belum mampu menyamai capaian 

profitabilitas PT Aneka Tambang Tbk. 

A. Kesimpulan Komprehensif Mengenai Profitabilitas PT Aneka Tambang Tbk dan PT Hartadinata 

Abadi Tbk (2022–2024) 

Secara keseluruhan, analisis rasio profitabilitas selama periode 2022 hingga 2024 mengindikasikan 

bahwa kedua perusahaan menghadapi tantangan yang cukup signifikan dalam menjaga margin 

keuntungan di tengah dinamika pasar, kenaikan biaya produksi, serta tekanan eksternal lainnya. 

Fluktuasi profitabilitas yang terjadi mencerminkan karakteristik dan risiko industri yang berbeda 

antara sektor pertambangan dan perhiasan emas. 

PT Aneka Tambang Tbk 

Perusahaan 
Laba Bersih Pendapatan 

2024 2023 2022 2024 2023 2022 

PT Aneka 

Tambang, 

Tbk 

3.852.218 3.077.648 3.820.964 69.192.440 41.047.693 45.930.356 

PT 

Hartadinata 

Abadi, Tbk 

442.720.028 306.268.556 254.127.590 18.228.628.990 12.857.028.725 6.918.453.561 
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1) Profitabilitas Relatif Tinggi: 

Sepanjang periode yang dianalisis, PT Aneka Tambang Tbk berhasil mempertahankan rasio 

profitabilitas (Net Profit Margin/NPM) di atas 5%. Capaian terbaiknya terjadi pada tahun 

2022 dengan nilai sebesar 8,32%, yang mencerminkan kinerja keuangan yang solid di tengah 

tren positif harga komoditas global saat itu. 

2) Tren Penurunan Profitabilitas: 

Memasuki tahun 2023, terjadi penurunan NPM menjadi 7,50%, yang kemudian kembali turun 

signifikan ke level 5,57% di tahun 2024. Penurunan ini diduga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor eksternal seperti fluktuasi harga nikel dan emas dunia, kenaikan biaya operasional, 

serta beban non-operasional dari proyek pengembangan dan ekspansi bisnis. 

3) Tantangan dan Arah Strategis: 

Untuk mempertahankan daya saing dan profitabilitas di masa mendatang, PT Aneka Tambang 

perlu memfokuskan strategi pada optimalisasi efisiensi operasional, pengendalian beban 

usaha, serta pengembangan portofolio produk bernilai tambah. Selain itu, mitigasi risiko 

harga komoditas melalui diversifikasi pasar dan kontrak jangka panjang dapat menjadi 

langkah strategis yang perlu dipertimbangkan. 

 

PT Hartadinata Abadi Tbk 

1) Profitabilitas Moderat: 

 Berbeda dengan PT Aneka Tambang, PT Hartadinata Abadi Tbk mencatat rasio profitabilitas 

yang lebih moderat, dengan Net Profit Margin berkisar antara 2–3%. Pada tahun 2022, 

perusahaan berhasil mencapai NPM sebesar 3,67%, yang menjadi capaian tertingginya dalam 

periode tersebut. 

2) Tekanan Terhadap Profitabilitas: 

 Pada tahun 2023, NPM perusahaan mengalami penurunan signifikan ke level 2,38%, seiring 

dengan kenaikan harga bahan baku emas, biaya distribusi, dan kompetisi harga di pasar 

domestik. Meskipun di tahun 2024 terdapat perbaikan tipis menjadi 2,43%, profitabilitas 

perusahaan masih jauh di bawah capaian tahun 2022, yang menunjukkan adanya tekanan 

berkelanjutan terhadap margin keuntungan. 

3) Strategi Perbaikan  

 Untuk meningkatkan profitabilitas ke depan, PT Hartadinata Abadi perlu berfokus pada 

diversifikasi produk bernilai tambah, pengembangan lini produk premium, serta 

peningkatan efisiensi biaya produksi dan distribusi. Optimalisasi kanal penjualan digital dan 

retail juga dapat menjadi solusi strategis untuk memperluas pasar dengan margin yang lebih 

tinggi. 

B. Perbandingan Langsung Profitabilitas PT Antam vs PT Hartadinata (2022–2024) 

1) Tahun 2022: 

 PT Aneka Tambang unggul signifikan dalam hal profitabilitas dengan NPM sebesar 8,32%, 

jauh di atas PT Hartadinata yang mencatatkan 3,67%. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahun 

tersebut, ANTAM memiliki kemampuan yang jauh lebih baik dalam menghasilkan laba bersih 

dari pendapatan yang diperoleh. 

2) Tahun 2023: 

 Profitabilitas kedua perusahaan mengalami penurunan, namun ANTAM tetap memimpin 

dengan NPM yang masih lebih tinggi dibandingkan Hartadinata. Meski demikian, penurunan 

margin laba ANTAM lebih tajam dibandingkan Hartadinata, mengindikasikan mulai adanya 

tekanan yang cukup berat dari sisi beban produksi dan harga komoditas. 

3) Tahun 2024: 

Selisih profitabilitas antara kedua perusahaan sedikit menyempit, namun ANTAM masih 
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mempertahankan posisi teratas. NPM Hartadinata mengalami sedikit perbaikan dibandingkan 

tahun sebelumnya, sementara ANTAM masih menghadapi tren penurunan margin. Meski 

begitu, secara keseluruhan, profitabilitas ANTAM tetap lebih unggul sepanjang periode 2022–

2024. 

C. Implikasi dan Pertimbangan Lebih Lanjut 

Perbedaan tren profitabilitas antara kedua perusahaan ini mencerminkan karakteristik industri 

yang berbeda: 

1) PT Aneka Tambang Tbk sangat dipengaruhi oleh volatilitas harga komoditas global, biaya 

produksi berbasis energi, serta beban investasi proyek berskala besar yang berdampak 

langsung terhadap laba bersih perusahaan. 

2) Sementara itu, PT Hartadinata Abadi Tbk lebih dipengaruhi oleh biaya bahan baku emas, 

efisiensi distribusi, dan daya beli pasar domestik, di mana ketatnya persaingan harga dan 

tren konsumsi masyarakat menjadi faktor kunci yang menentukan tingkat profitabilitas. 

 

Ke depannya, masing-masing perusahaan perlu secara aktif mengembangkan strategi adaptif yang 

berfokus pada efisiensi biaya, diversifikasi produk bernilai tambah, serta penguatan basis pasar 

domestik maupun ekspor untuk menjaga dan meningkatkan profitabilitas secara berkelanjutan di 

tengah ketidakpastian ekonomi global. 

 

 

3. Rasio Efisiensi (Aktivitas) 

Berdasarkan data laporan keuangan yang kami peroleh di Bursa Efek Indonesia, 

berikut merupakan analisa Efisiensi (Aktivitas) untuk tahun 2022 – 2024 terhadap PT Aneka Tambang, Tbk 

dan PT Hartadinata Abadi, Tbk. 

 

Tabel 9. Analisa Efisiensi (Aktivitas) untuk tahun 2022 – 2024 

(Dalam jutaan rupiah) 

Aser Turn Over Ratio = Pendapatan / Total Aset 

Sumber : Data Olahan 

 

Tabel 10. Analisis rasio dan Perbandingan rasio Efisiensi (aktivitas) PT Aneka Tambang, 

Tbk dan PT Hartadinata dari tahun 2022 hingga tahun 2024  

Tahun  PT. Aneka Tambang Tbk PT. Hartadinata Abadi Tbk  

2022  1.3618 1.8884 

2023 0.8502 2.8962 

2024 1.5838  2.2255 

Sumber : Data Olahan 

Perusahaa

n 

Pendapatan Total Aset 

2024 2023 2022 2024 2023 2022 

PT Aneka 

Tambang, 

Tbk 

69.192.440 41.047.693 45.930.356 43.686.987 48.276.573 33.276.713 

PT 

Hartadinata 

Abadi, Tbk 

18.228.628.99

0 

12.857.028.72

5 

6.918.453.56

1 

5.494.623.48

0 

4.439.275.01

7 

3.663.580.38

6 
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Berdasarkan data di atas, dapat diamati bahwa rasio aktivitas PT Aneka Tambang Tbk menunjukkan 

tren peningkatan yang signifikan selama periode 2022 hingga 2024. Pada tahun 2022, rasionya 

tercatat sebesar 1.3618, kemudian meningkat menjadi 0.8502 pada tahun 2023, dan kembali 

melonjak menjadi 1.5838 pada tahun 2024. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa PT Aneka 

Tambang Tbk semakin efektif dalam memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan penjualan dari 

tahun ke tahun. 

Di sisi lain, rasio aktivitas PT Hartadinata Abadi Tbk menunjukkan tren yang fluktuatif. Pada tahun 

2022, rasionya berada di angka 1.8884, kemudian meningkat menjadi 2.8962 pada tahun 2023, 

namun mengalami penurunan menjadi 2.2255 pada tahun 2024. Meskipun sempat mengalami 

peningkatan di tahun 2023, penurunan di tahun 2024 menunjukkan adanya potensi penurunan 

efektivitas dalam pengelolaan aset untuk menghasilkan penjualan. 

Secara perbandingan, PT Hartadinata Abadi Tbk memiliki rasio aktivitas yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan PT Aneka Tambang Tbk sepanjang periode 2022-2024. Hal ini mengindikasikan 

bahwa PT Hartadinata Abadi Tbk secara umum lebih efisien dalam menggunakan asetnya untuk 

menghasilkan penjualan dibandingkan dengan PT Aneka Tambang Tbk. Namun, penting untuk 

dicatat bahwa tren peningkatan efisiensi yang ditunjukkan oleh PT Aneka Tambang Tbk cukup 

signifikan. 

 

A. Kesimpulan Komprehensif Mengenai Efisiensi (Aktivitas) PT Aneka Tambang Tbk dan PT 

Hartadinata Abadi Tbk (2022–2024) 

Secara keseluruhan, analisis rasio efisiensi (aktivitas) selama periode 2022 hingga 2024 

memperlihatkan dinamika yang berbeda antara kedua perusahaan dalam mengelola dan 

memanfaatkan aset mereka untuk menghasilkan penjualan. Perbedaan tren ini mencerminkan model 

bisnis dan karakteristik operasional yang unik di sektor pertambangan dan perhiasan emas. 

PT Aneka Tambang Tbk 

1) Peningkatan Efisiensi yang Signifikan: Sepanjang periode yang dianalisis, PT Aneka 

Tambang Tbk menunjukkan tren peningkatan yang kuat dalam rasio efisiensi (aktivitas). 

Dimulai dengan nilai 1.3618 di tahun 2022, rasio ini meningkat lebih dari dua kali lipat menjadi 

0.8502 pada tahun 2023, dan kembali meningkat pesat menjadi 1.5838 di tahun 2024. 

Peningkatan berkelanjutan ini mengindikasikan bahwa perusahaan semakin efektif dalam 

mengoptimalkan penggunaan asetnya untuk menghasilkan pendapatan. 

2) Implikasi Peningkatan Efisiensi: Peningkatan rasio aktivitas ini dapat disebabkan oleh 

berbagai faktor, termasuk peningkatan volume penjualan, pengelolaan aset yang lebih baik, atau 

investasi strategis yang mulai membuahkan hasil dalam meningkatkan produktivitas aset. 

Efisiensi yang lebih tinggi umumnya berkorelasi dengan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan lebih banyak pendapatan dengan jumlah aset yang sama. 

3) Fokus pada Peningkatan Berkelanjutan: Untuk mempertahankan dan meningkatkan tren 

positif ini, PT Aneka Tambang perlu terus berfokus pada optimalisasi proses operasional, 

pengelolaan inventaris yang efisien, serta pemanfaatan aset tetap secara maksimal. Investasi 

berkelanjutan dalam teknologi dan infrastruktur yang mendukung efisiensi juga akan menjadi 

kunci. 

PT Hartadinata Abadi Tbk 

1) Tingkat Efisiensi yang Lebih Tinggi Namun Fluktuatif: Berbeda dengan PT Aneka Tambang, 

PT Hartadinata Abadi Tbk menunjukkan tingkat rasio efisiensi (aktivitas) yang secara umum lebih 

tinggi, namun dengan tren yang fluktuatif. Pada tahun 2022, rasionya mencapai 1.8884, meningkat 

menjadi 2.8962 di tahun 2023, namun kemudian mengalami penurunan menjadi 2.2255 di tahun 

2024. 



Analisa Perbandingan Laporan Keuangan antara PT Aneka Tambang Indonesia, Tbk dengan PT 

Hartadinata Abadi, Tbk Periode 2022 – 2024 

14      Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 6 No. 6, Juni 2025 

2) Implikasi Fluktuasi Efisiensi: Peningkatan efisiensi di tahun 2023 kemungkinan disebabkan oleh 

peningkatan penjualan atau pengelolaan aset yang lebih efektif pada periode tersebut. Namun, 

penurunan di tahun 2024 mengindikasikan adanya potensi penurunan efektivitas dalam penggunaan 

aset untuk menghasilkan pendapatan, yang bisa disebabkan oleh faktor seperti penurunan 

penjualan, peningkatan basis aset tanpa peningkatan proporsional dalam pendapatan, atau 

inefisiensi operasional. 

3) Strategi untuk Stabilitas dan Peningkatan: Untuk menstabilkan dan meningkatkan efisiensi 

aktivitas, PT Hartadinata Abadi perlu menganalisis penyebab penurunan di tahun 2024 dan 

mengambil langkah-langkah korektif. Fokus pada pengelolaan inventaris yang tepat, efisiensi 

dalam siklus produksi dan penjualan, serta optimalisasi penggunaan aset tetap dapat membantu 

meningkatkan rasio aktivitas di masa depan. 

B. Perbandingan Langsung Efisiensi (Aktivitas) PT Antam vs PT Hartadinata (2022–2024) 

1) Tahun 2022: PT Hartadinata Abadi Tbk jauh lebih unggul dalam hal efisiensi aktivitas dengan 

rasio 1.8884, dibandingkan PT Aneka Tambang yang mencatatkan 1.3618. Ini menunjukkan 

bahwa pada tahun tersebut, Hartadinata lebih efektif dalam menghasilkan penjualan dari 

setiap unit aset yang dimilikinya. 

2) Tahun 2023: Kedua perusahaan menunjukkan peningkatan dalam rasio aktivitas. 

Peningkatan PT Hartadinata lebih signifikan, mencapai 2.8962, sementara PT Aneka 

Tambang meningkat menjadi 0.8502. Hartadinata terus mempertahankan keunggulan dalam 

efisiensi penggunaan aset. 

3) Tahun 2024: Meskipun PT Aneka Tambang menunjukkan peningkatan efisiensi yang sangat 

signifikan, melampaui angka 1.5, PT Hartadinata mengalami penurunan menjadi 2.2255. 

Namun, secara keseluruhan, PT Hartadinata Abadi Tbk masih memiliki tingkat efisiensi 

aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan PT Aneka Tambang pada tahun 2024. 

C. Implikasi dan Pertimbangan Lebih Lanjut 

1) PT Aneka Tambang Tbk, fluktuasi harga komoditas global menjadi faktor dominan yang 

secara langsung memengaruhi pendapatan dan, pada akhirnya, laba bersih perusahaan. Selain 

itu, biaya produksi yang signifikan, terutama yang terkait dengan energi, serta investasi jangka 

panjang dalam proyek-proyek berskala besar, seringkali memberikan tekanan pada margin 

keuntungan dalam jangka pendek hingga proyek tersebut menghasilkan pendapatan yang 

optimal. 

2) PT Hartadinata Abadi Tbk menghadapi lanskap operasional yang berbeda, di mana biaya 

bahan baku utama (emas) dan efisiensi dalam rantai distribusi menjadi penentu utama 

profitabilitas. Daya beli konsumen di pasar domestik, yang dipengaruhi oleh kondisi ekonomi 

makro dan tren konsumsi masyarakat, serta tingkat persaingan harga yang ketat di industri 

perhiasan, memainkan peran krusial dalam menentukan kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan margin keuntungan. 

3) Rasio Pasar (Valuasi) Berdasarkan data laporan keuangan yang kami peroleh di Bursa Efek 

Indonesia, berikut merupakan analisa Rasio Pasar (Valuasi) untuk tahun 2022 – 2024 terhadap 

PT Aneka Tambang, Tbk dan PT Hartadinata Abadi, Tbk. 

 

Tabel 11. Analisa Rasio Pasar (Valuasi) untuk tahun 2022 – 2024 terhadap PT Aneka 

Tambang, Tbk dan PT Hartadinata Abadi, Tbk. 

Laba Bersih / Jumlah Saham Beredar  (Dalam jutaan rupiah) 

Perusahaan 
Laba Bersih Jumlah Saham Beredar 

2024 2023 2022 2024 2023 2022 
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Sumber : Data Olahan 

 

Tabel 12. Analisis rasio dan Perbandingan rasio pasar (valuasi) PT Aneka Tambang, Tbk dan 

PT Hartadinata dari tahun 2022 hingga tahun 2024 

Tahun  PT. Aneka Tambang Tbk PT. Hartadinata Abadi Tbk  

2022  0.1590  5.5182 

2023 0.1281  6.6504 

2024 0.1603  9.6134 

Sumber : Data Olahan 

Berdasarkan data di atas, dapat diamati bahwa rasio valuasi PT Aneka Tambang Tbk menunjukkan 

tren yang fluktuatif namun cenderung stabil selama periode 2022 hingga 2024. Pada tahun 2022, 

rasionya tercatat sebesar 0.1590, kemudian sedikit menurun menjadi 0.1281 pada tahun 2023, dan 

kembali meningkat menjadi 0.1603 pada tahun 2024. Fluktuasi ini mungkin mencerminkan 

perubahan sentimen pasar terhadap saham PT Aneka Tambang Tbk dari tahun ke tahun. 

Di sisi lain, rasio valuasi PT Hartadinata Abadi Tbk menunjukkan tren peningkatan yang signifikan 

dan konsisten selama periode 2022 hingga 2024. Pada tahun 2022, rasionya berada di angka 5.5182, 

kemudian meningkat menjadi 6.6504 pada tahun 2023, dan terus melonjak menjadi 9.6134 pada 

tahun 2024. Peningkatan yang berkelanjutan ini mengindikasikan bahwa pasar memberikan 

penilaian yang semakin tinggi terhadap saham PT Hartadinata Abadi Tbk dari waktu ke waktu. 

Secara perbandingan, PT Hartadinata Abadi Tbk memiliki rasio valuasi yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan PT Aneka Tambang Tbk sepanjang periode 2022-2024. Rasio valuasi yang lebih tinggi 

umumnya mengindikasikan bahwa investor bersedia membayar lebih mahal untuk setiap unit nilai 

(misalnya, laba per saham atau nilai buku per saham) dari PT Hartadinata Abadi Tbk dibandingkan 

dengan PT Aneka Tambang Tbk. Hal ini bisa disebabkan oleh ekspektasi pertumbuhan yang lebih 

tinggi, persepsi risiko yang lebih rendah, atau faktor-faktor pasar lainnya yang mempengaruhi 

penilaian investor terhadap kedua perusahaan. 

 

 

A. Kesimpulan Komprehensif Mengenai Rasio Pasar (Valuasi) PT Aneka Tambang Tbk dan PT 

Hartadinata Abadi Tbk (2022–2024) 

Secara keseluruhan, analisis rasio pasar (valuasi) selama periode 2022 hingga 2024 memperlihatkan 

perbedaan signifikan dalam persepsi pasar terhadap kedua perusahaan. Tren yang berlawanan antara 

PT Aneka 

Tambang, 

Tbk 

3.852.218 3.077.648 3.820.964 24.030.765 24.030.765 24.030.765 

PT 

Hartadinata 

Abadi, Tbk 

442.720.028 306.268.556 254.127.590 46.052.620 46.052.620 46.052.620 
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PT Aneka Tambang Tbk dan PT Hartadinata Abadi Tbk mengindikasikan sentimen dan ekspektasi 

investor yang berbeda terhadap prospek dan nilai kedua entitas. 

PT Aneka Tambang Tbk 

1) Valuasi yang Relatif Stabil: Sepanjang periode yang dianalisis, PT Aneka Tambang Tbk 

menunjukkan rasio valuasi yang cenderung stabil, meskipun dengan sedikit fluktuasi. Nilai rasio 

yang berkisar di antara 0.12 hingga 0.16 mengindikasikan bahwa pasar memberikan penilaian 

yang relatif konsisten terhadap nilai perusahaan dibandingkan dengan metrik fundamental yang 

relevan (yang tidak disebutkan secara spesifik). 

2) Implikasi Stabilitas Valuasi: Stabilitas ini dapat diinterpretasikan dalam beberapa cara. 

Pertama, bisa jadi pasar melihat pertumbuhan dan risiko PT Aneka Tambang Tbk relatif tidak 

banyak berubah selama periode ini. Kedua, valuasi yang moderat mungkin mencerminkan 

karakteristik industri pertambangan yang siklikal dan sensitif terhadap fluktuasi harga 

komoditas global. 

3) Potensi Pertumbuhan Valuasi di Masa Depan: Peningkatan tipis pada rasio valuasi di tahun 

2024 dapat menjadi indikasi awal sentimen pasar yang sedikit membaik terhadap PT Aneka 

Tambang Tbk. Jika perusahaan dapat terus menunjukkan kinerja keuangan yang solid dan 

memanfaatkan peluang pertumbuhan di sektornya, potensi peningkatan valuasi di masa depan 

tetap terbuka. 

PT Hartadinata Abadi Tbk 

1) Peningkatan Valuasi yang Signifikan dan Berkelanjutan: Berbeda dengan PT Aneka 

Tambang Tbk, PT Hartadinata Abadi Tbk mengalami peningkatan rasio valuasi yang substansial 

dan konsisten dari tahun 2022 hingga 2024. Lonjakan nilai rasio dari 5.52 menjadi 9.61 

mengindikasikan bahwa pasar semakin percaya pada prospek pertumbuhan dan potensi nilai 

perusahaan. 

2) Implikasi Peningkatan Valuasi: Peningkatan valuasi yang berkelanjutan ini dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor positif, seperti peningkatan kinerja keuangan yang signifikan, ekspansi 

pasar yang berhasil, pengembangan produk yang menarik bagi konsumen, atau perubahan 

persepsi risiko perusahaan yang menjadi lebih rendah di mata investor. 

3) Ekspektasi Pertumbuhan yang Tinggi: Rasio valuasi yang terus meningkat dan berada di 

tingkat yang jauh lebih tinggi dibandingkan PT Aneka Tambang Tbk menunjukkan bahwa pasar 

memiliki ekspektasi pertumbuhan yang lebih tinggi terhadap PT Hartadinata Abadi Tbk. 

Investor tampaknya bersedia membayar premium yang lebih besar untuk setiap unit nilai 

perusahaan, mengantisipasi potensi keuntungan yang lebih besar di masa depan. 

Tentu, mari kita buat perbandingan langsung rasio pasar (valuasi) antara PT Aneka Tambang Tbk 

dan PT Hartadinata Abadi Tbk berdasarkan data yang telah kita analisis: 

B. Perbandingan Langsung Rasio Pasar (Valuasi) PT Antam vs PT Hartadinata (2022–2024) 

1) Tahun 2022: PT Hartadinata Abadi Tbk memiliki rasio valuasi yang jauh lebih tinggi, yaitu 

sebesar 5.5182, dibandingkan PT Aneka Tambang Tbk yang mencatatkan 0.1590. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pada tahun tersebut, pasar memberikan penilaian yang jauh lebih tinggi 

terhadap setiap unit nilai PT Hartadinata Abadi Tbk dibandingkan dengan PT Aneka Tambang 

Tbk. Investor bersedia membayar premium yang signifikan untuk saham Hartadinata. 

2) Tahun 2023: Rasio valuasi kedua perusahaan mengalami peningkatan. PT Hartadinata Abadi 

Tbk terus menunjukkan peningkatan yang signifikan menjadi 6.6504, sementara PT Aneka 
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Tambang Tbk juga mengalami kenaikan namun dengan skala yang jauh lebih kecil menjadi 

0.1281. Perbedaan valuasi antara kedua perusahaan semakin melebar, menunjukkan sentimen 

pasar yang semakin positif terhadap Hartadinata relatif terhadap Antam. 

3) Tahun 2024: Tren peningkatan valuasi pada PT Hartadinata Abadi Tbk semakin kuat, mencapai 

9.6134. Sementara itu, rasio valuasi PT Aneka Tambang Tbk kembali meningkat menjadi 

0.1603, namun tetap jauh di bawah Hartadinata. Perbedaan valuasi yang sangat besar ini 

menunjukkan bahwa pasar memiliki ekspektasi pertumbuhan dan potensi nilai yang jauh lebih 

tinggi untuk PT Hartadinata Abadi Tbk dibandingkan dengan PT Aneka Tambang Tbk pada 

tahun 2024. 

C. Implikasi dan Pertimbangan Lebih Lanjut  

1) PT. Aneka Tambang Tbk : Valuasi stabil, pasar mungkin melihat pertumbuhan moderat atau 

ada ketidakpastian harga komoditas. Perlu fokus pada diversifikasi dan efisiensi. 

2) PT. Hartadinata Abadi Tbk : Valuasi meningkat pesat, pasar optimis dengan pertumbuhan 

konsumsi dan merek. Perlu jaga kualitas dan perluas pasar. 

3) Perbedaan: Investor lebih antusias dengan prospek pertumbuhan sektor perhiasan 

(Hartadinata) dibandingkan pertambangan (Antam) selama periode ini. 

 

2. Analisa Common Size 

Analisis common size adalah metode analisis yang mengubah setiap pos dalam laporan keuangan 

menjadi persentase dari total tertentu. Pada neraca, setiap pos aset, utang, dan modal dinyatakan 

sebagai persentase dari total aset. Pada laporan laba rugi, setiap pos dinyatakan sebagai persentase 

dari penjualan bersih. Tujuannya adalah untuk melihat struktur modal dan struktur biaya serta 

pendapatan secara lebih jelas dan membandingkannya dengan standar industri atau perusahaan lain. 

Kasmir (2016).  

A. Common Size untuk neraca 

Gibson (2019) dalam bukunya "Financial Statement Analysis" menyatakan bahwa common-size 

financial statements memfasilitasi analisis tren dan perbandingan antar perusahaan dengan 

menstandarisasi laporan keuangan berdasarkan ukuran. Ini membantu mengidentifikasi perubahan 

signifikan dalam struktur aset, kewajiban, dan ekuitas dari waktu ke waktu. Berikut merupakan tabel 

common size untuk neraca: 

Tabel 13. Common size untuk neraca 

Sumber : Data Olahan 

Rumus: (Item Neraca / Total Aset) * 100% 

Nama Perusahaan 
Tahun 

Aset Lancar (% dari 

Total Aset) 

Hutang Lancar (% 

dari Total Aset) 

Total Hutang (% 

dari Total Aset) 

PT Antam 

Indonesia Tbk 

2022 34.77% 

17.75% 

29.51% 

2023 

46.82% 20.01% 

27.27% 

2024 

40.41% 21.94% 

27.68% 

PT Hartadinata 

Abadi Tbk 

2022 

92.85% 24.72% 

55.25% 

2023 

93.86% 54.36% 

60.78% 
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B. Common Size untuk Laporan Laba Rugi (Laba Bersih) 

Fraser dan Ormiston (2016) dalam "Understanding Financial Statements" menyatakan bahwa 

common-size income statements mempermudah analisis profitabilitas dengan menunjukkan 

kontribusi relatif setiap biaya terhadap pendapatan dan proporsi pendapatan yang tersisa sebagai 

laba. Ini membantu dalam mengidentifikasi area di mana perusahaan mungkin memiliki keunggulan 

atau inefisiensi biaya. 

Tabel 14. Common Size untuk laporan laba rugi 

 

Nama Perusahaan Tahun Laba Bersih (% dari pendapatan) 

PT Antam Indonesia, Tbk 

2022 8.32% 

2023 7.50% 

2024 5.57% 

PT Hartadinata Abadi, Tbk 

2022 3.67% 

2023 2.38% 

2024 2.43% 

Berdasarkan tabel diatas dapat dianalisa dalam aset lancar pada PT Antam Indonesia, Tbk terjadi 

peningkatan signifikan pada tahun 2023 (46.82%) dibandingkan tahun 2022 (34.77%), 

menunjukkan proporsi aset lancar terhadap total aset yang lebih besar. Namun, pada tahun 2024, 

proporsinya kembali menurun menjadi 40.41%, meskipun masih lebih tinggi dari tahun 2022. Ini 

bisa mengindikasikan perubahan dalam pengelolaan kas, piutang, atau persediaan sementara 

pada PT Hartadinata Abadi, Tbk proporsi aset lancar terhadap total aset sangat tinggi dan relatif 

stabil di atas 92%. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar aset HRTA berbentuk aset lancar. 

Karakteristik bisnis HRTA sebagai produsen dan pedagang perhiasan emas kemungkinan 

membutuhkan tingkat persediaan dan kas yang tinggi. 

Dalam analisa hutang lancar yang terdapat pada PT Antam Indonesia, Tbk meningkat dari 

17.75% (2022) menjadi 20.01% (2023) dan kemudian menjadi 21.94% (2024). Peningkatan ini 

perlu diwaspadai karena menunjukkan peningkatan ketergantungan pada pendanaan jangka 

pendek relatif terhadap aset. Sementara itu, terjadi lonjakan signifikan pada proporsi hutang 

lancar PT Hartadinata Abadi, Tbk di tahun 2023 (54.36%) dibandingkan tahun 2022 (24.72%). 

Meskipun menurun di tahun 2024 (45.28%), proporsinya masih jauh lebih tinggi dibandingkan 

ANTM. Ini mengindikasikan HRTA memiliki tingkat kewajiban jangka pendek yang lebih besar 

relatif terhadap asetnya. 

 

3. Analisa Tren 

2024 

92.85% 45.28% 

60.57% 
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Analisa tren ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola atau kecenderungan (tren) dalam data 

keuangan atau operasional suatu perusahaan selama beberapa periode waktu. Tujuannya adalah 

untuk memahami kinerja historis, mengevaluasi arah perubahan, dan memproyeksikan potensi 

kinerja di masa depan. Brigham dan Houston (2019) menekankan bahwa analisis tren melibatkan 

pemeriksaan rasio-rasio keuangan perusahaan selama beberapa periode waktu. Dengan melihat tren, 

analis dapat menentukan apakah kondisi keuangan perusahaan membaik atau memburuk seiring 

waktu. Mereka juga menyoroti pentingnya membandingkan tren perusahaan dengan rata-rata 

industri untuk melihat apakah kinerja perusahaan bergerak sejalan, lebih baik, atau lebih buruk 

daripada para pesaingnya. Analisis tren membantu mengidentifikasi potensi masalah atau peluang 

yang mungkin tidak terlihat hanya dengan melihat data satu periode saja. 

Tabel 15. Analisa tren dari PT Antam Indonesia, Tbk dan PT Hartadinata Abadi, Tbk 

Sumber : Data Olahan 

A) Analisa Tren PT Antam Indonesia, Tbk 

 

B) Analisa Tren PT Hartadinata Abadi, Tbk 

Item Keuangan 
2022          

(Rp Juta) 

2023  

(Rp Juta) 

2024  

(Rp Juta) 

Perubaha

n 2022-

2023 (%) 

Perubaha

n 2023-

2024 (%) 

Tren Utama 

 

Total Aset Lancar 11,694,779 20,064,546 17,991,975 71.57% -10.33% 

Meningkat 

pesat, lalu 

menurun 

 

 

Total Hutang Lancar 5,971,662 8,576,440 9,770,898 43.61% 13.93% 
Terus 

meningkat 
 

Total Aset 33,637,271 42,851,329 44,522,645 27.40% 3.90% 

Meningkat, 

tapi 

pertumbuhan 

melambat 

 

Laba Bersih 3,820,964 3,077,648 3,852,218 -19.45% 25.17% 
Menurun, 

lalu pulih 
 

Pendapatan/Penjual

an 
45,930,356 41,047,693 69,192,440 -10.63% 68.57% 

Menurun, 

lalu 

meningkat 

pesat 

 

Item Keuangan 
2022 (Rp 

Juta) 

2023 (Rp 

Juta) 

2024 (Rp 

Juta) 

Perubahan 

2022-2023 

(%) 

Perubahan 

2023-2024 

(%) 

Tren Utama 

Total Aset Lancar 3,574,044 4,720,441 5,533,919 32.07% 17.23% Terus meningkat 

Total Hutang Lancar 951,483 2,734,082 2,698,776 187.35% -1.29% 
Meningkat tajam, 

lalu stabil 

Total Aset 3,849,087 5,029,463 5,959,783 30.66% 18.50% Terus meningkat 

Laba Bersih 254,128 306,269 442,72 20.56% 44.52% Terus meningkat 

Pendapatan/Penjualan 6,918,454 12,857,029 18,228,629 85.84% 41.78% 
Terus meningkat 

pesat 
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Berdasarkan data diatas, dapat dijelaskan analisa tren pada kedua perusahaan tersebut seperti berikut: 

1) Total Aset Lancar 

PT Antam Indonesia, Tbk mengalami peningkatan pesat sebesar 71.57% dari tahun 2022 ke 2023. 

Ini bisa disebabkan oleh peningkatan kas, piutang, atau persediaan. Kemudian mengalami 

penurunan sebesar -10.33% dari tahun 2023 ke 2024 ini disebabkan oleh adanya penurunan 

penjualan yang menyebabkan penurunan piutang. 

Sementara pada PT Hartadinata Abadi, Tbk Menunjukkan tren terus meningkat secara signifikan. 

Peningkatan sebesar 32.07% dari tahun 2022 ke 2023 dan 17.23% dari tahun 2023 ke 2024 

mengindikasikan pertumbuhan dalam aset yang mudah dikonversi menjadi kas dalam jangka 

pendek. Ini bisa mencerminkan peningkatan kas, piutang, atau persediaan seiring dengan 

pertumbuhan bisnis. 

2) Total Hutang Lancar 

PT Antam Indonesia, Tbk menunjukkan tren terus meningkat secara signifikan, yaitu 43.61% dari 

2022 ke 2023 dan 13.93% dari 2023 ke 2024. Ini disebabkan oleh peningkatan hutang usaha yaitu 

peningkatan pembelian material atau barang dagang. Sementara, PT Hartadinata Abadi, Tbk 

mengalami peningkatan tajam yang sangat signifikan sebesar 187.35% dari tahun 2022 ke 2023. 

Ini perlu menjadi perhatian karena menunjukkan lonjakan kewajiban jangka pendek perusahaan. 

Kemudian cenderung stabil atau sedikit menurun sebesar -1.29% dari tahun 2023 ke 2024. Setelah 

lonjakan besar di tahun sebelumnya, perusahaan tampaknya berhasil menahan atau sedikit 

mengurangi hutang lancarnya. Namun, tingkat hutang lancar secara keseluruhan masih jauh lebih 

tinggi dibandingkan tahun 2022. 

3) Total Aset 

PT Antam Indonesia, Tbk menunjukkan tren meningkat, namun dengan pertumbuhan yang 

melambat. Peningkatan sebesar 27.40% dari 2022 ke 2023 cukup signifikan, namun pertumbuhan 

melambat menjadi hanya 3.90% dari 2023 ke 2024. Ini mengindikasikan bahwa ekspansi aset 

perusahaan tidak secepat tahun sebelumnya. Dan PT Hartadinanta Abadi, Tbk menunjukkan tren 

terus meningkat dengan pertumbuhan yang solid, yaitu 30.66% dari 2022 ke 2023 dan 18.50% dari 

2023 ke 2024. Ini mengindikasikan ekspansi ukuran perusahaan secara keseluruhan. 

4) Laba Bersih  

PT Antam Indonesia, Tbk mengalami penurunan yang cukup besar sebesar -19.45% dari tahun 2022 

ke 2023. Ini perlu dianalisis penyebabnya, apakah karena penurunan pendapatan, peningkatan 

biaya, atau faktor lainnya. 

Kemudian mengalami pemulihan yang signifikan dengan peningkatan sebesar 25.17% dari tahun 

2023 ke 2024, bahkan melampaui laba bersih tahun 2022. Ini adalah sinyal positif. 

Sementara itu PT Hartadinata Abadi, Tbk Menunjukkan tren terus meningkat dengan pertumbuhan 

yang signifikan. Peningkatan sebesar 20.56% dari tahun 2022 ke 2023 dan akselerasi pertumbuhan 

menjadi 44.52% dari tahun 2023 ke 2024 adalah indikator kinerja yang sangat positif. Perusahaan 

semakin efisien dalam menghasilkan keuntungan dari operasinya. 

5) Pendapatan 

PT Antam Indonesia, Tbk mengalami penurunan sebesar -10.63% dari tahun 2022 ke 2023. Ini 

sejalan dengan penurunan laba bersih pada periode yang sama. 

Kemudian mengalami peningkatan pesat sebesar 68.57% dari tahun 2023 ke 2024, yang menjadi 

pendorong utama pemulihan dan peningkatan laba bersih. Peningkatan pendapatan yang signifikan 

ini merupakan perkembangan yang positif.  

PT Hartadinata Abadi, Tbk Menunjukkan tren terus meningkat pesat. Pertumbuhan yang sangat 

tinggi sebesar 85.84% dari tahun 2022 ke 2023 dan dilanjutkan dengan pertumbuhan yang kuat 
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sebesar 41.78% dari tahun 2023 ke 2024 menunjukkan ekspansi pasar dan peningkatan volume 

penjualan yang signifikan. Ini menjadi pendorong utama pertumbuhan laba bersih. 

 

8. Analisa Indeks 

Analisis indeks adalah metode analisis laporan keuangan yang bertujuan untuk menilai perubahan 

atau perkembangan kinerja keuangan suatu perusahaan dari waktu ke waktu. Metode ini dilakukan 

dengan menetapkan satu tahun sebagai tahun dasar (base year), yang biasanya ditetapkan pada awal 

periode analisis. Seluruh nilai pos-pos laporan keuangan pada tahun-tahun berikutnya kemudian 

dibandingkan terhadap nilai pada tahun dasar tersebut dalam bentuk indeks (angka relatif). 

 

PT. ANEKA TAMBANG TBK 

Tabel 16. Analisis Laporan keuangan  

Sumber : Data Olahan 

 

Item 
2022 

(Rp Juta) 
2023 Indeks 2023 2024 Indeks 2024 

Total Aset 

Lancar 
11.694.779 20.064.546 171,57 17.991.975 

 

153,88 

Total Hutang 

Lancar 
5.971.662 8.576.440 143,61 9.770.898 163,62 

Total Aset 33.637.271 42.851.329 127,43 44.522.645 
 

132,39 

Pendapatan 45.930.356 
 

41.047.693 89,38 69.192.440 
 

150,70 

Laba Bersih 3.820.964 3.077.648 80,54 3.852.218 
 

100,82 

PT. HARTADINATA ABADI TBK 

 

Item 
2022 

(Rp Juta) 
2023 Indeks 2023 2024 Indeks 2024 

Total Aset 

Lancar 
3.574.044 

 

4.720.441 132,07 5.533.919 154,80 

Total Hutang 

Lancar 
951.483 2.734.082 287,35 2.698.776 

 

283,64 
 

Total Aset 3.849.087 5.029.463 130,66 5.959.783 154,82 

Pendapatan 6.918.454 12.857.029 185,84 18.228.629 263,42 
 

Laba Bersih 254.128 306.269 120,52 442.720 174,25 

Berdasarkan data diatas, dapat dijelaskan analisa indeks pada kedua perusahaan tersebut seperti berikut: 

1) Total Aset Lancar 

Pada PT Aneka Tambang Tbk, total aset lancar mengalami peningkatan signifikan sebesar 71,57% pada 

tahun 2023 dibandingkan tahun sebelumnya. Kenaikan ini mengindikasikan adanya upaya perusahaan 

dalam memperkuat likuiditas, baik melalui peningkatan saldo kas dan setara kas, maupun melalui 

penambahan piutang usaha. Namun, di tahun 2024, total aset lancar mengalami sedikit penurunan 

sebesar -10,33%, yang mengisyaratkan terjadinya stabilisasi modal kerja seiring dengan selesainya 

sejumlah proyek investasi atau penyesuaian kebutuhan operasional pasca lonjakan aset lancar di tahun 

sebelumnya. 

Implikasi: Antam tampaknya menerapkan strategi penyeimbangan likuiditas, di mana setelah 

melakukan penguatan aset lancar pada tahun 2023, perusahaan kemudian melakukan optimalisasi aset 

di tahun berikutnya agar tetap efisien dan tidak terjadi idle cash. 
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Sementara itu, PT Hartadinata Abadi Tbk mencatatkan pertumbuhan total aset lancar yang konsisten 

dan stabil dari tahun ke tahun, yaitu 32,07% pada 2023 dan 17,23% pada 2024. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa perusahaan secara aktif mengelola modal kerja untuk mendukung pertumbuhan 

volume penjualan yang agresif. 

Implikasi: Hartadinata menunjukkan kebijakan likuiditas yang ekspansif, dengan peningkatan modal 

kerja sejalan dengan ekspansi bisnis dan penetrasi pasar yang dilakukan secara berkelanjutan. 

2) Total Hutang Lancar 

Di sisi lain, total hutang lancar PT Aneka Tambang Tbk mengalami kenaikan secara moderat, yaitu 

43,61% di 2023 dan 13,93% di 2024, sehingga dalam dua tahun total peningkatannya mencapai 63%. 

Kenaikan tersebut relatif sejalan dengan peningkatan aktivitas operasional dan proyek, namun tidak 

menunjukkan pola pembiayaan yang agresif menggunakan utang jangka pendek. 

Implikasi: Strategi Antam cukup konservatif dalam pengelolaan kewajiban jangka pendek, tetap 

menjaga struktur pendanaan agar risiko likuiditas tetap terkendali. 

Berbeda dengan Antam, PT Hartadinata Abadi Tbk mencatatkan lonjakan total hutang lancar yang 

sangat drastis, yaitu sebesar 187,35% di 2023. Lonjakan ini menggambarkan bahwa perusahaan 

mengandalkan pendanaan jangka pendek dalam rangka akselerasi pertumbuhan bisnis, khususnya untuk 

peningkatan persediaan dan pembiayaan aktivitas distribusi. Meskipun di tahun 2024 total hutang lancar 

perusahaan sedikit menurun -1,29%, namun jumlahnya tetap tinggi jika dibandingkan dengan tahun 

2022. 

Implikasi: Kebijakan pembiayaan Hartadinata cenderung agresif, memanfaatkan utang jangka pendek 

sebagai alat ekspansi cepat. Meskipun efektif mendorong pertumbuhan pendapatan, strategi ini 

meningkatkan risiko likuiditas yang perlu dikelola dengan ketat. 

3) Total Aset 

Dalam hal total aset, PT Aneka Tambang Tbk membukukan kenaikan sebesar 27,40% di tahun 2023, 

namun pertumbuhan tersebut melambat menjadi 3,90% di tahun 2024. Pola ini cukup lazim pada 

perusahaan pertambangan yang padat modal dan memiliki siklus investasi jangka panjang, di mana 

ekspansi aset dilakukan dalam fase tertentu dan mengalami stabilisasi saat proyek utama telah berjalan. 

Implikasi: Pertumbuhan aset Antam masih mencerminkan aktivitas ekspansi yang terukur dan 

konservatif, selaras dengan karakteristik industri yang sangat bergantung pada fluktuasi harga 

komoditas. 

Sebaliknya, PT Hartadinata Abadi Tbk mencatatkan pertumbuhan total aset yang jauh lebih agresif, 

yaitu 30,66% di 2023 dan 18,50% di 2024, dengan akumulasi pertumbuhan 54% dalam dua tahun. Hal 

ini menunjukkan adanya ekspansi yang sangat cepat, baik dalam bentuk penambahan inventory, 

penguatan distribusi, maupun investasi pada sarana penunjang operasional. 

Implikasi: Perusahaan berhasil mempertahankan tren ekspansi aset secara berkelanjutan untuk 

menopang peningkatan volume penjualan. 

 

4) Pendapatan 

Dari sisi pendapatan, PT Aneka Tambang Tbk mengalami penurunan sebesar -10,63% di 2023, namun 

berhasil melakukan rebound luar biasa sebesar +68,57% di 2024. Fluktuasi ini mencerminkan 

karakteristik bisnis tambang yang sangat dipengaruhi oleh volatilitas harga komoditas global, terutama 

emas dan nikel yang merupakan kontributor utama pendapatan Antam. 

Implikasi: Kinerja keuangan Antam rentan terhadap kondisi pasar komoditas global, sehingga 

perusahaan perlu mempertimbangkan strategi diversifikasi produk atau kontrak jangka panjang untuk 

memitigasi fluktuasi pendapatan. 

Sementara itu, PT Hartadinata Abadi Tbk menunjukkan kinerja penjualan yang sangat impresif, dengan 

lonjakan pendapatan sebesar 85,84% di 2023 dan kembali meningkat 41,78% di 2024. Pertumbuhan 
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luar biasa ini mengindikasikan keberhasilan perusahaan dalam memperluas pasar, memperkenalkan 

produk baru, serta meningkatkan daya saing di sektor perhiasan emas. 

Implikasi: Strategi ekspansi pasar yang agresif terbukti efektif meningkatkan volume penjualan secara 

cepat, meskipun perlu diimbangi dengan kontrol biaya dan peningkatan margin keuntungan. 

 

5) Laba Bersih 

Kinerja laba bersih PT Aneka Tambang Tbk mengalami penurunan 19,45% di 2023, yang disebabkan 

oleh penurunan pendapatan dan tingginya beban proyek pengembangan serta biaya operasional. 

Namun, di tahun 2024, laba bersih berhasil meningkat 25,17%, bahkan mencapai 100,8% dari level 

laba di tahun dasar 2022, menandakan adanya pemulihan kinerja keuangan seiring membaiknya harga 

komoditas dan efisiensi operasional. 

Implikasi: Meskipun terpengaruh faktor eksternal, Antam menunjukkan kemampuan adaptasi yang 

cukup baik dengan melakukan pemulihan margin laba di tahun berikutnya. 

Di sisi lain, PT Hartadinata Abadi Tbk menunjukkan tren peningkatan laba bersih yang konsisten, naik 

20,56% di 2023 dan kembali melonjak 44,52% di 2024. Pertumbuhan laba ini sejalan dengan 

pertumbuhan pendapatan dan relatif mampu mempertahankan margin profitabilitas di tengah 

peningkatan biaya bahan baku emas. 

Implikasi: Model bisnis Hartadinata sangat responsif terhadap pertumbuhan penjualan dan berhasil 

menjaga stabilitas laba meskipun di tengah fluktuasi harga bahan baku. 

 

KESIMPULAN 

Secara umum, PT Aneka Tambang Tbk menunjukkan keunggulan dalam profitabilitas dan 

pengelolaan risiko keuangan, dengan struktur modal yang sehat dan leverage terkendali, memberikan 

fleksibilitas dalam menghadapi fluktuasi pasar komoditas. Sebaliknya, PT Hartadinata Abadi Tbk 

unggul dalam efisiensi operasional dan valuasi pasar, meskipun memiliki risiko leverage yang lebih 

tinggi akibat ketergantungan pada pembiayaan jangka pendek. Perbedaan kinerja ini dipengaruhi oleh 

karakter industri, strategi pertumbuhan, dan struktur keuangan masing-masing. Ke depan, PT Aneka 

Tambang perlu menjaga efisiensi dan memperkuat mitigasi risiko harga komoditas, sementara PT 

Hartadinata harus fokus pada pengelolaan utang dan menjaga margin keuntungan di tengah dinamika 

pasar. Kedua perusahaan perlu menyeimbangkan strategi keuangan dan operasional untuk 

meningkatkan daya saing dan nilai jangka panjang. 
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